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ABSTRAK 
Sebagian kontruksi bangunan perumahan  telah menggunakan jenis-jenis  kayu 
kelas kuat rendah, hal ini tentu berpengaruh negatif terhadap kualitas bangunan tersebut. 
Agar tetap tejaga kualitas bangunan maka diperlukan upaya perbaikan mutu  jenis-jenis 
kayu kelas kuat rendah tersebut.  Perbaikan mutu kayu  kelas kuat rendah dilakukan 
secara perendaman dan  perebusan dalam  larutan Natrium Hidroksida (NaOH) teknis 
dengan variasi konsentrasi  0,75%, 1,5%, 2,25%, 3,0%, dan  3,75%  serta pengempaan 
panas. Sebagai pembanding dilakukan tanpa NaOH.  Penelitian dilakukan terhadap tiga 
jenis kayu kelas kuat rendah yaitu kayu durian (Durio zibethinus), kayu tarap (Arthocarpus 
sp) dan kayu kembang (Goniothalamus sp.) parameter uji meliputi kadar air, berat jenis, 
pengurangan tebal, kuat lentur, kuat tekan tegak lurus serat,  dan kekerasan.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman dan  perebusan dalam larutan 
NaOH teknis konsentrasi 2,25%, serta pengempaan panas menunjukkan peningkatan 
maksimal terhadap  sifat fisik mekanik kayu kelas kuat rendah yang diteliti. Kelas kuat 
kayu durian dan kayu kembang dari kelas kuat IV meningkat menjadi kelas kuat II, 
sedang kayu tarap dari  kelas kuat V meningkat menjadi  kelas kuat IV.. 
Kata Kunci : Kayu, perendaman, perebusan, pengempaan. 
 
ABSTRACT 
Most of the contruction of residential building use the kinds of low strength class 
wood, it was negatively affect the quality of the building.  To maintain the quality of 
building  is needed improving the quality of the low strength class wood.  The quality 
improvement of low strength class wood conducted by immersion  and boiling treatment of  
0,75%,  1,5%,  2,25%,  3,0%, and  3,75%,  technical Sodium  Hydroxide solution (NaOH)  
also by hot compression.  As comparison had been done without NaOH.  The research 
was conducted on three kinds of low strength class woods namely :  durian (Durio 
zibethinus), tarap (Artocarpus sp.) and kembang (Goniothalamus sp.).  Test parameters 
including moisture  content, density, thickness reduction, bending strength, pressing 
strength fiber upright,  and hardness.  The  result showed that  the treatments of 
immersion, and boiling in technical 2,25% NaOH,  and hot  compression  showed a 
maximum increasing on mechanical –physical properties  of low strength class woods 
which were observed.  Durian and kembang from strength class IV became the strenght 
class II,  while tarap from the strength class V became the strength class IV. 
Keywords : Wood, immersion, boiling, compression. 
 
I. PENDAHULUAN 
Bahan bangunan gedung dan 
perumahan umumnya menggunakan jenis-
jenis  kayu yang berkualitas baik,  misalnya 
kayu meranti, kayu keruing, kayu lanan dan 
lain-lain, namun potensi/ketersediaan jenis 
kayu tersebut  semakin menurun, disisi lain 
permintaan semakin meningkat seiring 
dengan meningkatnya perkembangan 
pembangunan perumahan penduduk. Hal 
demikian menyebabkan banyaknya  kayu- 
kayu yang tidak sesuai dengan 
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kegunaannya umumnya digunakan yaitu 
kayu yang berkualitas rendah, sehingga 
mutu atau kualitas bangunan jadi rendah 
oleh karenanya perlu upaya peningkatan 
mutu kayu kualitas rendah. Kayu kualitas 
rendah masuk kategori kelas kuat V - IV 
berat jenis 0,3 - 0,6, kuat lentur 300-500 
kg/cm2, kuat tekan 215-300 kg/cm2, nilai 
guna maksimal kayu tersebut terbatas  
untuk bahan – bahan produk yang tidak  
dapat menahan beban,  yaitu produk ukir-
ukiran, kerajinan dan lain-lain (Soewarsono 
PH. 1990). 
Menurut Martawijaya dan 
Kartasudjana (1981) dalam Krisdianto 
(2006) Indonesia memiliki banyak jenis 
pohon berkayu, diperkirakan mencapai 
lebih dari 4000 jenis, hanya  400 jenis yang 
sudah dikenal dalam perdagangan serta 
memiliki nama dagang tertentu dan  
umumnya dikenal dengan istilah kayu  
campuran (kayu MC). Sulistiyono dkk. 
(2002) mengemukakan bahwa untuk 
meningkatkan kekuatan dan keawetan 
kayu berkerapatan rendah adalah dengan 
cara pemadatan kayu pada arah tegak 
lurus serat, sehingga kerapatan kayu 
menjadi lebih tinggi, kayu menjadi lebih 
padat, serta kekuatan dan keawetan kayu 
meningkat.  Selanjutnya disebutkan cara 
memadatkan kayu dengan tanpa merusak 
struktur kayu secara berlebihan, yaitu 
dengan pembebasan tegangan dan 
regangan elastis yang tersimpan didalam 
mikrofibril dan matriks dalam kondisi yang 
menyebabkan aliran lignin elastis dan 
plastis. Hasil kayu terpadatkan dipengaruhi 
oleh kadar air kayu, suhu, lama 
pemanasan serta laju dan besarnya 
tekanan kempa. Tulisan ini memuat hasil 
penelitian tentang perbaikan mutu kayu 
kelas kuat rendah,  yaitu kayu durian, kayu 
tarap dan kayu kembang dengan cara 
perendaman dan perebusan dalam larutan 
NaOH serta pengempaan panas. 
 
II. BAHAN DAN METODA 
2.1 Bahan 
Tiga jenis kayu kelas kuat rendah                 
(kelas kuat IV dan V) yaitu kayu durian 
(Durio zibethinus),  kayu tarap (Artocarpus 
sp.), dan kayu kembang (Goniothalamus 
sp.), Natrium Hidroksida (NaOH) teknis dan  
minyak tanah. 
Peralatan yang diperlukan yaitu  band 
saw,  mesin potong,  mesin ketam, mesin 
press hidroulik, UTM (Universal Testing 
Machine),  mikrometer,  bak perendaman, 
alat perebusan, neraca, oven, thermometer 
dan  beberapa peralatan penolong lainnya. 
 
2.2 Metoda  
Masing-masing jenis kayu, yaitu  kayu 
durian (a1), kayu tarap (a2), dan kayu 
kembang (a3), dipotong sesuai dengan 
ukuran parameter uji ASTM D. 143 – 52  
dalam Miyono, (2006). Contoh uji direndam 
dalam larutan NaOH selama 24 jam 
dengan variasi b1 (tanpa penambahan 
NaOH), b2 (0,75%), b3 (1,5%), b4 (2,25%),  
b5 (3,0%), dan b6 (3,75%). Kemudian 
direbus sampai  mendidih selama ±1 jam. 
Contoh uji selanjutnya dikempa cara panas 
(suhu 110 0C), pengempaan panas ditahan 
selama 1 jam kemudian pemanas 
dimatikan, dibiarkan sampai dingin 
selanjutnya kayu dikeluarkan dari mesin 
press. 
Pengujian sifat fisik mekanik  meliputi 
(kadar air, berat jenis, pengurangan tebal, 
kuat lentur, kuat  tekan tegak lurus serat 
dan  kekerasan). Setiap parameter uji  
dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. 
Data diolah secara statistik dilanjutkan uji 
beda LSD (Masganti, 1988). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
        Hasil pengujian kadar Air,  berat Jenis, 
pengurangan tebal, kuat lentur,  kuat lekan 
tegak lurus serat dan  kekerasan pada 3 
(tiga) jenis kayu dapat dilihat pada                 
Tabel 1.    
 
3.1 Kadar Air 
Kadar air pada masing-masing kayu  
pada (Tabel 1). Perlakuan tanpa NaOH 
(b1), dengan NaOH 0,75% (b2), 1,5% (b3),  
2,25% (b4), 3,0% (b5), 3,75% (b6) pada 
tiga jenis kayu,  yaitu kayu durian (a1), 
kayu tarap (a2), dan kayu kembang (a3),  
nilai kadar air terendah 11,35% dan 
tertinggi 13,30%. Kadar air dari kayu kering 
udara tergantung dari iklim setempat dan 
bagi wilayah Indonesia berkisar antara 
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Tabel 1. Nilai rata - rata kadar air, berat jenis, pengurangan tebal, kuat 
lentur, kuat tekan tegak lurus serat dan  kekerasan pada tiga jenis kayu. 
 
 
 
 Jenis Kayu 
                         
 
Parameter 
Uji 
 
Hasil Uji 
Konsentrasi NaOH 
Tanpa   
NaOH 
(b1) 
 
0,75 % 
(b2) 
 
1,5 % 
(b3) 
 
2,25 % 
(b4) 
 
3,0 % 
(b5) 
 
3,75% 
(b6) 
 
Durian    (a1) 
Tarap      (a2) 
Kembang(a3) 
 
  
Kadar Air 
 
12,27 
12,11 
    12,08 
 
11,35 
13,05 
12,39 
 
12,74 
12,26 
12,16 
 
13,35 
11,95 
11,88 
 
12,05 
12,15 
12,05 
 
13,25 
13,30 
12,31 
 
Durian    (a1) 
Tarap      (a2) 
Kembang(a3) 
 
 
Berat Jenis 
 
     0,39 
0,24 
0,35 
 
0,46 
0,28 
0,46 
 
0,57 
0,34 
0,52 
 
0,67 
0,39 
0,64 
 
0,60 
0,36 
0,55 
 
0,56 
0,30 
0,50 
 
Durian    (a1) 
Tarap      (a2) 
Kembang(a3) 
 
Pengurangan 
Tebal (%) 
 
0 
0 
0 
 
28,53 
28,69 
28,16 
 
 28,62 
28,42 
27,56 
 
 28,30 
28,34 
26,96 
 
27,87 
28,29 
28,07 
 
28,47 
28,01 
27,34 
 
Durian    (a1) 
Tarap      (a2) 
Kembang(a3) 
 
Kuat Lentur 
(kg/cm2) 
 
450 
315 
416 
 
600 
347 
580 
 
650 
373 
625 
 
780 
494 
710 
 
736 
360 
680 
 
725 
345 
640 
 
Durian    (a1) 
Tarap      (a2) 
Kembang(a3) 
 
Kuat Tekan 
Tegak Lurus 
Serat 
(Kg/cm2) 
 
 123 
85 
115 
 
135 
91 
120 
 
140 
105 
126 
 
144 
128 
139 
 
136 
110 
128 
 
120 
96 
124 
 
Durian    (a1) 
Tarap      (a2) 
Kembang(a3) 
 
Kekerasan 
(Kg/cm2) 
 
250 
86 
243 
 
350 
98 
260 
 
380 
105 
315 
 
400 
112 
390 
 
375 
93 
365 
 
356 
86 
314 
 
12 - 20% (Soewarsono, 1990).  Kadar air 
dari masing-masing jenis kayu tidak 
mengalami perubahan yang berarti baik 
pada kayu tanpa NaOH maupun dengan 
NaOH. Hal ini disebabkan karena kayu  
dikondisikan pada suhu kering udara yang 
relatif sama. 
Berdasarkan  uji sidik ragam pada 
(Lampiran 1) menunjukkan bahwa nilai F 
hitung lebih kecil dari pada F tabel hal ini 
membuktikan bahwa  jenis kayu, dan 
konsentrasi NaOH tidak berpengaruh nyata  
terhadap kandungan kadar air kayu. 
 
3. 2. Berat Jenis 
Berat jenis kayu yang diteliti                 
(Tabel 1), menunjukkan peningkatan pada 
konsentrasi larutan NaOH 2,25%. Hasil 
tertinggi pada masing-masing kayu yaitu 
kayu durian 0,67, kayu tarap 0,39, kayu 
kembang 0,64.  Dari uji keragaman dan 
LSD 1% (Lampiran 1 dan 2) jenis kayu dan 
variasi konsentrasi  NaOH berpengaruh 
sangat nyata terhadap perubahan nilai 
berat jenis kayu yang diteliti.   Penggunaan 
larutan Natrium Hidroksida (NaOH) 1,5% 
sampai 2,25%  menunjukkan  peningkatan    
yang   signifikan. 
 Dari berat jenis kayu yang tanpa 
NaOH, tetapi pada konsentrasi 3,0% 
sampai 3,75% menunjukkan penurunan 
berat jenis. Penggunaan larutan NaOH 
tidak menunjukkan peningkatan signifikan   
berat jenis pada kayu tarap. Natrium   
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Hidroksida (NaOH) merupakan bahan 
kimia bersifat basa dan destruktif,  
sehingga  pada proses  perendaman dan 
perebusan kayu menjadi lebih lunak dan 
mudah dibentuk. Hal ini ditunjang pendapat 
Sulistiyono dkk. (2002) yang mengemuka 
kan bahwa pemberian tekanan kempa 
pada kayu tanpa merusak  struktur kayu  
yang  berlebihan dapat memadatkan kayu, 
lama pemanasan serta laju dan besarnya 
tekanan kempa mempengaruhi hasil 
pemadatan  kayu. Proses  pengempaan   
kayu menjadi lebih padat sehingga  volume 
kayu menjadi kecil, hal demikian  
menyebabkan berat jenis meningkat.  
Berdasarkan  klasifikasi  kelas   kayu yang 
disusun  Den Berger  dalam Miyono (2006) 
dapat disebutkan nilai berat jenis pada 
masing-masing kayu dari kategori kelas 
kuat IV meningkat menjadi kelas kuat II 
untuk kayu durian dan kayu kembang, 
kelas kuat V meningkat menjadi kelas IV 
untuk kayu tarap.  
  
3.3 Pengurangan Tebal 
Pengurangan tebal kayu diukur dari 
kayu sebelum dikempa dan setelah 
dikempa pada arah tegak lurus serat.  
Pengurangan tebal (Tabel 1) menunjukkan 
tanpa penambahan NaOH adalah sebesar 
0%, sedang pada penambahan NaOH 
berkisar antara 28% - 29%. Dari uji 
keragaman dan LSD 1% (Lampiran 1dan 
2) menunjukkan penambahan NaOH 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pengurangan tebal dan menunjukkan nilai 
beda yang signifikan.  Kayu kempa / 
dipadatkan memiliki dimensi lebih baik 
(tidak mudah mengembang kembali), hal 
ini disebabkan pada proses perendaman 
dan perebusan terjadi proses plastisisasi 
sehingga lumen dan rongga sel kayu 
menjadi lebih lunak dan mudah dipadatkan.  
Pada saat terjadi pengempaan panas  
terjadi pengeringan molekul air yang 
menyebabkan kerusakan ikatan hidrogen 
antar molekul-molekul yang dapat 
mencapai daerah kristalik, lignin kayu 
mencair mengisi pori-pori kayu dan 
mengeras kembali  setelah keadaan kayu 
dingin hal demikian dimensi kayu menjadi 
lebih stabil. Sulistiyono, dkk. (2002), 
mengemukakan struktur kayu yang 
berongga (porous) mengalami 
pengurangan tebal yang lebih besar 
dibanding kayu yang berstruktur lebih 
padat. Pada bagian struktur kayu yang 
tidak stabil memungkinkan air dapat 
meresap masuk, pengaruh perendaman, 
pemanasan, hemiselulosa dan lignin yang 
berfungsi sebagai pengisi dan pengikat sel-
sel kayu menjadi elastis sehingga struktur 
kayu menjadi plastis,  akibat pemberian 
tekanan kempa  dinding-dinding sel kayu 
merapat/padat sehingga tebal kayu 
berkurang.   
 
3.4 Kuat Lentur 
Data pengujian  kuat lentur disajikan  
pada Tabel 1, nilai kuat lentur  pada tiga 
jenis kayu setelah perlakuan menunjukkan 
peningkatan dibanding tanpa penambahan 
NaOH. Hasil tertinggi pada masing-masing 
kayu sebagai berikut kayu durian 780 
kg/cm2, kayu Tarap 494 kg/cm2, kayu 
Kembang 710 kg/cm2.  Dari uji keragaman 
dan LSD 1% (Lampiran 1dan 2)  jenis kayu 
dan variasi konsentrasi NaOH berpengaruh 
sangat nyata terhadap kuat lentur.  
Penggunaan larutan NaOH konsentrasi  
0,75%, 1,5%, 2,25% menunjukkan 
peningkatan nilai kuat lentur yang 
signifikan dibandingkan tanpa penambahan 
NaOH, nilai kuat lentur tertinggi pada 
masing-masing kayu pada konsentrasi 
2,25%.  Konsentrasi larutan NaOH  0,75%, 
dan 2,25%, tidak menunjukkan 
peningkatan signifikan pada kayu tarap.  
Berdasarkan klasifikasi kelas kuat kayu 
yang disusun Den Berger  dalam  Miyono 
(2006)  dapat disebutkan bahwa nilai kuat 
lentur pada masing-masing kayu seperti 
halnya dengan berat jenis, untuk kayu 
durian dan kayu kembang dari kelas kuat 
IV meningkat menjadi kelas kuat II.  Kayu 
tarap dari kelas kuat V meningkat menjadi 
kelas kuat IV  
 
3.5 Kuat Tekan Tegak Lurus Serat            
   Data hasil pengujian kuat tekan 
tegak lurus serat  pada Tabel 1. Nilai kuat 
tekan tegak lurus serat pada tiga jenis kayu 
yang diteliti setelah perlakuan 
menunjukkan peningkatan dibanding tanpa 
penambahan NaOH.    Hasil tertinggi pada 
masing-masing kayu yaitu  kayu durian 144 
  
Jurnal Riset Industri Hasil Hutan Vol.2, No.1, 
Juni 2010 : 9 – 16 
 
13 
kg/cm2 , kayu tarap 128 kg/cm2  dan kayu 
kembang 139 kg/cm2  pada  larutan NaOH  
2,25%. Berdasarkan uji Sidik ragam 
(Lampiran 1) menunjukkan  jenis kayu dan 
konsentrasi larutan NaOH berpengaruh 
sangat nyata terhadap nilai kuat tekan 
tegak lurus serat, berdasarkan uji LSD 1% 
(lampiran 2)  penggunaan larutan NaOH 
2,25 % menunjukkan peningkatan kuat 
tekan tegak lurus serat yang signifikan. 
 
3.6 Kekerasan 
Data pengujian nilai kekerasan   pada 
Tabel 1, nilai kekerasan   pada tiga jenis 
kayu setelah perlakuan menunjukkan 
peningkatan dibandingkan tanpa 
penambahan NaOH. Peningkatan 
maksimal diperoleh pada konsentrasi 
larutan NaOH sebesar 2,25% , yakni kayu 
durian 400 kg/cm2, kayu Tarap 112 kg/cm2, 
kayu Kembang 390 kg/cm2. Berdasarkan 
uji sidik ragam (lampiran 1) jenis kayu dan 
variasi konsentrasi larutan NaOH 
berpengaruh sangat nyata terhadap nilai 
kekerasan. Uji LSD 1% (Lampiran 2) 
diketahui bahwa  pada konsentrasi 2,25% 
menunjukkan peningkatan nilai kekerasan 
yang signifikan pada tiga jenis kayu. 
 
IV. KESIMPULAN 
1. Mutu kayu kelas kuat rendah terbaik  
dilakukan pada   perendaman dan  
perebusan dalam larutan NaOH teknis 
konsentrasi maksimal 2,25% serta 
pengempaan panas, penggunaan 
larutan NaOH konsentrasi lebih dari 
2,25% menurunkan nilai berat jenis, 
kuat lentur, kuat tekan tegak lurus serat 
dan kekerasan.  
2. Kayu durian dan kayu kembang dari  
kelas kuat IV meningkat menjadi  kelas 
kuat II 
3. Kayu tarap dari kelas kuat V meningkat 
menjadi masuk dalam kelas kuat IV.  
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Lampiran 1. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Air, Berat Jenis, 
Pengurangan Tebal, Kuat Lentur, Kuat Tekan Tegak Lurus Serat dan 
Kekerasan pada Kayu Durian, Kayu Tarap dan Kayu Kembang. 
 
Sumber 
Keragaman 
 DB JK KT F.hit F.tabel 
5% 1% 
Kadar Air 
Kayu 
NaOH 
Interaksi 
Galat 
 
Berat Jenis 
Kayu 
NaOH 
Interaksi 
Galat 
17 
2 
5 
10 
36 
 
17 
2 
5 
10 
36 
18,278 
1,1536 
0,4836 
16,6408 
225,63 
 
0,8509 
0,5134 
0,3129 
0,0246 
0,0888 
1,075 
0,5768 
0,0967 
1,6641 
6,2675 
 
0,0500 
0,2567 
0,0626 
0,0025 
0,0025 
0,1715 
0,0092 
0,0154 
0,2655 
 
 
20,0       ** 
102,08   ** 
25,04     ** 
1,00 
1,93 
3,27 
2,48 
2,11 
 
 
1,93 
3,27 
2,48 
2,11 
2,53 
5,26 
3,59 
2,87 
 
 
2,53 
5,26 
3,59 
2,87 
Pengurangan 
tebal 
Kayu 
NaOH 
Interaksi 
Galat 
 
Kuat Lentur 
Kayu 
NaOH 
Interaksi 
Galat 
 
17 
2 
5 
10 
36 
 
17 
2 
5 
10 
36 
 
5.936,05 
4,554 
5.927,7 
3,756 
103,08 
 
1.273.265 
834.306 
365.213 
73.745 
2.813 
 
349,18 
2,227 
1.185,55 
0,3756 
2,86 
 
74.898 
417.153 
73.042 
7.374 
78,14 
 
122,1    ** 
0,79 
414       ** 
0,13 
 
 
958,5     ** 
5.338     ** 
934,8     ** 
94,4       ** 
 
1,93 
3,27 
2,48 
2,11 
 
 
1,93 
3,27 
2,48 
2,11 
 
 
2,53 
5,26 
3,59 
2,87 
 
 
2,53 
5,26 
3,59 
2,87 
K.tegak lurus 
Kayu 
NaOH 
Interaksi 
Galat 
17 
2 
5 
10 
36 
14.992 
9.062 
4.879 
1.052 
1.482 
881.93 
4.531 
975,8 
105,2 
41,17 
21,42     ** 
110,06   ** 
23,7       ** 
2,56       * 
1,93 
3,27 
2,48 
2,11 
 
2,53 
5,26 
3,59 
2,87 
Kekerasan 
Kayu 
NaOH 
Interaksi 
Galat 
17 
2 
5 
10 
36 
776.496 
683.731 
62.520 
30.245 
1.746 
 
45.676 
341.865 
12.504 
3.024 
48,5 
941,8     ** 
7.048     ** 
257,8     ** 
62,35     ** 
1,93 
3,27 
2,48 
2,11 
 
2,53 
5,26 
3,59 
2,87 
 
**)  Berpengaruh Sangat Nyata 
  *)  Berpengaruh Nyata 
 
 
 
 
 
 
  
Jurnal Riset Industri Hasil Hutan Vol.2, No.1, 
Juni 2010 : 9 – 16 
 
15 
Lampiran 2.  Hasil Uji LSD Berat Jenis,  Pengurangan Tebal, Kuat Lentur, Kuat Tekan 
Tegak Lurus Serat dan Kekerasan  Kayu Durian, Kayu Tarap dan Kayu Kembang. 
   
Parameter Uji Kayu Durian Kayu Tarap Kayu Kembang 
  
 
 Berat Jenis 
a1b1     0,39  a  
a1b2     0,46  a b 
a1b6     0,56  b c 
a1b3     0,57  b c 
a1b5     0,60  b c 
a1b4     0,67  c 
a2b1     0,24  a 
a2b2     0,28  a 
a2b6     0,30  a 
a2b3     0,34  a 
a2b5     0,36  a 
a2b4     0,39  a 
a3b1     0,35  a 
a3b2    0,46  a b  
a3b6    0,50  a b c 
a3b3    0,52  b c  
a3b5     0,55  b c 
a3b4     0,64  c 
 
 
Pengurangan tebal  
 
 
 
 
 
Kuat Lentur 
a1b1    0          a 
a1b5    27,87   b 
a1b4    28,3     b 
a1b6    24,47   b 
a1b2    28,53   b 
a1b3    28,62   b 
a1b1     450  a 
a1b2     600  b 
a1b3     650  c 
a1b6     725  d  
a1b5     736  d 
a1b4     780  e 
a2b1     0         a  
a2b3    27,09   b 
a2b6    28,01   b 
a2b5    28,29   b 
a2b4    28,34   b 
a2b2    28,69   b 
a2b1     351  a 
a2b6     345  a 
a2b2     347  a  
a2b5     360  a  
a2b3     373  a 
a2b4     494  b 
a3b1    0          a 
a3b4    26,95   b 
a3b6    27,34   b 
a3b3    27,56   b 
a3b5    28,07   b 
a3b2    28,16   b 
a3b1     416  a 
a3b2     580  b 
a3b3     625  c 
a3b6     640  c 
a3b5     680  d 
a3b4     710  e 
 
 
 Kuat Tekan Tegak 
Lurus Serat 
a1b6     120  a  
a1b1     123  a  
a1b2     135  a 
a1b5     136  a 
a1b3     140  a 
a1b4     144  b 
a2b1     85  a 
a2b2     91  a b 
a2b6     96  a b 
a2b3     105  b 
a2b5     110  b c 
a2b4     128  c 
a3b1     115  a  
a3b2     120  a b 
a3b6     124  a b 
a3b3     126  a b 
a3b5     128  a b 
a3b4     139  b 
 
 
Kekerasan 
a1b1     250  a 
a1b2     350  b 
a1b6     356  b c 
a1b5     375  c d 
a1b3     380  d e 
a1b4     400  e 
a2b1     86  a 
a2b6     86  a 
a2b5     93  a b 
a2b2     98  a b 
a2b3     105  a b 
a2b4     112  b 
a3b1     243  a 
a3b2     260  a 
a3b6     314  b 
a3b3     315  b 
a3b5     365  c 
a3b4     390  d 
Angka  di ikuti huruf yang sama pada masing-masing jenis kayu tidak beda nyata pada 
LSD 1%. (Berat Jenis = 0,148  Kuat Lentur = 26,33  Kuat Tekan Tegak Lurus Serat = 
19,1  Kekerasan = 20,76).   
  
Perbaikan Mutu Kayu Kelas Kuat Rendah  
Dengan Cara Fisik dan Kimia....... Suroto, Effendi Arsad. 
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Lampiran 3.  Mekanisme Proses Pengempaan / Pemadatan Kayu 
 
 
 
 
                                                                           Dipotong/gergaji/ketam 
                                                                           (sesuai ukuran) 
 
                                                       Perendaman  ( dalam larutan NaOH ± 24  jam), 
perebusan mendidih  ± 1   jam),         
                              
 
                                              
                                                     
                                                                         
                                   
                                                     Kempa panas Arah tegak lurus serat (suhu ±110 0C) 
          
                                                             Pengurangan tebal (28-29%)                                                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Batang kayu 
Plastisasi 
Pengempaan 
Contoh Uji 
Produk Kayu 
Kempa 
Pengujian 
